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Abstract. This study discusses the relevance of Christ's integrity as exemplified in Matthew 4:1-11 as the
basis for professional and spiritual ethics for Christian teachers. In the story of the temptation in the
wilderness, Jesus demonstrated steadfastness and faithfulness to God's word, without compromising to the
temptations of power, wealth, and recognition. This attitude serves as a perfect model of integrity, which is
not only moral but also spiritual. As educators and shapers of the character of future generations, Christian
teachers are expected to live in harmony between their words, principles, and actions, as Christ
exemplified. Through a descriptive qualitative approach based on literature review, this study analyses the
principles of Christ's integrity and their implications in the world of Christian education. The results of the
study show that the integrity of Christian teachers has a direct impact on the effectiveness of character
education, student trust, and the credibility of educational institutions. However, significant challenges
were also identified, such as professional pressure, moral relativism, and the temptation to compromise
values. Strategies for fostering integrity include strengthening spiritual discipline, Christian ethics
training, mentoring by role models, and institutional support from churches and schools. Christian teachers
are called not only to teach knowledge but also to be spiritual leaders who reflect the life of Christ. By
making integrity the core of educational service, teachers can become a light and salt for the educational
world facing a moral crisis. Therefore, the implementation of Christ's integrity is an urgent need in shaping
professional, faithful, and transformatively influential Christian teachers.

Keywords: The Integrity of Christ; Christian Teachers; Matthew 4:1-11; Character Education;
Professional Ethics; The Example of Jesus; Teacher Spirituality.

Abstrak. Penelitian ini membahas relevansi integritas Kristus sebagaimana dicontohkan dalam Matius 4:1—
11 sebagai dasar etika profesional dan spiritual bagi guru-guru Kristen. Dalam kisah pencobaan di padang
gurun, Yesus menunjukkan keteguhan hati dan kesetiaan terhadap firman Tuhan, tanpa kompromi terhadap
godaan kuasa, kekayaan, dan pengakuan. Sikap ini menjadi model sempurna integritas, yang tidak hanya
bersifat moral tetapi juga spiritual. Guru Kristen sebagai pendidik dan pembentuk karakter generasi masa
depan, diharapkan hidup selaras antara wucapan, prinsip, dan tindakan, sebagaimana Kristus
meneladankan.Melalui pendekatan kualitatif deskriptif berbasis studi pustaka, penelitian ini menganalisis
prinsip-prinsip integritas Kristus dan implikasinya dalam dunia pendidikan Kristen. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa integritas guru Kristen berdampak langsung terhadap efektivitas pendidikan karakter,
kepercayaan peserta didik, dan kredibilitas lembaga pendidikan. Namun, tantangan besar juga
diidentifikasi, seperti tekanan profesional, relativisme moral, dan godaan kompromi nilai.Strategi
pembinaan integritas meliputi penguatan disiplin rohani, pelatihan etika Kristen, mentoring oleh figur
teladan, serta dukungan institusional dari gereja dan sekolah. Guru Kristen dipanggil tidak hanya mengajar
pengetahuan, tetapi juga menjadi pemimpin rohani yang mencerminkan kehidupan Kristus. Dengan
menjadikan integritas sebagai inti dari pelayanan pendidikan, guru mampu menjadi terang dan garam bagi
dunia pendidikan yang tengah menghadapi krisis moral. Oleh karena itu, implementasi integritas Kristus
menjadi kebutuhan mendesak dalam membentuk guru Kristen yang profesional, beriman, dan berpengaruh
secara transformatif.
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LATAR BELAKANG

Injil Matius 4:1-11 memperlihatkan bagaimana Yesus Kristus menunjukkan
integritas yang luar biasa ketika menghadapi pencobaan di padang gurun. Pencobaan
yang dialami-Nya tidak hanya menyentuh aspek jasmani, tetapi juga aspek jiwa dan
rohani. Namun, dalam setiap godaan, Yesus menunjukkan sikap konsisten terhadap
kebenaran dan kehendak Bapa, tanpa kompromi dengan kuasa, kekayaan, maupun
popularitas. Ini menunjukkan bahwa integritas bukan sekadar konsep moral, melainkan

kekuatan spiritual yang teruji dalam situasi nyata (Hutabarat, 2020).

Yesus, sebagai Guru Agung, merupakan teladan utama bagi para pendidik,
khususnya guru-guru Kristen. Dalam setiap pengajaran-Nya, Yesus menunjukkan
ketulusan, kejujuran, dan kesetiaan kepada kebenaran. Ia tidak hanya mengajarkan
firman, tetapi hidup dalam firman tersebut. Keteladanan-Nya menjadi cermin bagi semua
orang percaya, terutama mereka yang terpanggil dalam dunia pendidikan (Simanjuntak
& Silalahi, 2019). Yesus tidak terjebak pada pencitraan atau pujian manusia, tetapi tetap

teguh pada prinsip yang benar, meskipun dalam situasi yang berat.

Di tengah arus perubahan zaman yang begitu cepat, banyak guru Kristen
menghadapi tantangan serius dalam menjaga integritasnya. Fenomena degradasi nilai
moral dan spiritual kini juga merambah dunia pendidikan. Tidak sedikit guru yang
kehilangan semangat pelayanan dalam mengajar, lebih mengutamakan materi daripada
misi membentuk karakter. Beberapa bahkan tidak lagi menjadi teladan bagi murid-
muridnya, baik dalam ucapan maupun tindakan (Purba, 2023). Sebagaimana dikatakan
oleh para ahli, “Pengajaran yang baik berasal dari guru yang baik,” maka sangat penting
bagi setiap guru untuk hidup dalam integritas, karena dari sanalah lahir pengajaran yang

bermakna.

Guru Kristen bukan hanya bertugas menyampaikan ilmu, tetapi juga membentuk
karakter dan spiritualitas peserta didik. Mereka berperan dalam pembangunan bangsa
melalui pengajaran moral, etika, dan nilai-nilai iman. Oleh karena itu, seorang guru perlu
memahami hakekat panggilannya. Selain penguasaan materi, guru harus memiliki

kehidupan rohani yang sehat, takut akan Tuhan, dan menunjukkan keteladanan dalam
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setiap perilaku. Inilah yang disebut dengan integritas—keselarasan antara keyakinan,

ucapan, dan tindakan (Effendy, 2021).

Integritas bukan sekadar atribut pribadi, tetapi fondasi dalam menjalani profesi
sebagai pendidik. Seorang guru yang memiliki integritas akan menjaga konsistensi
hidupnya, setia pada panggilannya, serta tetap melakukan yang benar meskipun tidak ada
yang melihat. Ia tidak mudah tergoda untuk menyimpang, apalagi menggadaikan

tanggung jawabnya demi kepentingan pribadi (Yusak, 2022).

Sayangnya, fakta di lapangan menunjukkan bahwa krisis integritas masih kerap
terjadi. Kasus-kasus pelanggaran moral oleh oknum guru yang diberitakan di media
sosial, seperti peristiwa pada 27 Mei 2024 di SMAK Negeri 1 Semambawa, menunjukkan
betapa pentingnya membangun kembali nilai integritas dalam dunia pendidikan.
Tindakan-tindakan yang tidak mencerminkan panggilan sejati sebagai pendidik, seperti
ketidaksesuaian antara ucapan dan perbuatan, ketidakkonsistenan dalam disiplin, hingga
sikap mementingkan pencitraan pribadi, mencerminkan lemahnya integritas dalam diri

guru (Purba, 2023).

Dalam konteks ini, guru Kristen harus menjadikan Yesus Kristus sebagai panutan
utama. Sebagai pribadi yang memiliki integritas sempurna, Yesus tidak hanya mengajar
kebenaran, tetapi menjalani hidup yang benar. Oleh karena itu, membangun integritas
guru Kristen harus dimulai dari relasi yang erat dengan Kristus, pemahaman yang benar
tentang firman Tuhan, dan komitmen untuk menjadi teladan dalam kehidupan sehari-hari

(Simanjuntak & Silalahi, 2019).

Integritas juga berkaitan erat dengan kepercayaan. Seorang guru yang berintegritas
akan dihormati dan dipercayai oleh siswa, rekan kerja, dan masyarakat. Ia tidak hanya
menjadi pengajar yang cakap, tetapi juga pemimpin moral dan rohani yang dapat
diandalkan (Yusak, 2022). Dalam dunia yang penuh ketidakpastian dan relativisme

moral, kehadiran guru yang berintegritas menjadi kebutuhan yang mendesak.

Oleh sebab itu, penulis menyimpulkan bahwa implementasi integritas Kristus
sebagaimana terlihat dalam Matius 4:1-11 sangat relevan dan penting untuk diterapkan
dalam kehidupan rohani guru-guru Kristen, termasuk di SMPS Fajar Mas Lasori I Lahusa,

Nias. Guru-guru Kristen harus hidup berdasarkan teladan Kristus, karena hanya dengan
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integritas yang kokoh mereka dapat menjalankan peran sebagai pendidik yang sejati dan

menjadi terang bagi generasi yang sedang mereka bentuk.
KAJIAN TEORITIS
1. Pengertian Integritas

Integritas adalah kesatuan antara prinsip, ucapan, dan tindakan seseorang. Istilah
ini berasal dari bahasa Latin integritas, yang berarti keutuhan atau kemurnian. Dalam
konteks pendidikan, integritas berarti hidup yang utuh, tidak berpura-pura, dan tidak
terbagi antara kata dan tindakan. Orang yang berintegritas hidup dalam kesesuaian antara

apa yang ia yakini dan apa yang ia lakukan (Yusak, 2022).

Dalam kehidupan guru, integritas menjadi pilar penting dalam membangun
kepercayaan siswa, orang tua, dan rekan kerja. Ketika seorang guru menunjukkan
konsistensi antara ucapan dan tindakan, ia menciptakan ruang belajar yang penuh
kepercayaan dan penghargaan. Guru yang tidak berintegritas akan kehilangan wibawa
dan pengaruhnya di hadapan peserta didik, karena siswa tidak hanya mendengar

pengajaran, tetapi mengamati perilaku (Effendy, 2021).

Integritas juga erat kaitannya dengan nilai-nilai moral dan etika. Seorang guru
berintegritas akan menolak praktik-praktik tidak etis seperti manipulasi nilai,
ketidakadilan dalam perlakuan siswa, atau penyalahgunaan wewenang. la menyadari
bahwa dirinya adalah teladan hidup bagi murid-muridnya, dan oleh karena itu
bertanggung jawab atas setiap keputusan dan tindakan yang diambil di dalam maupun di

luar kelas (Purba, 2023).

Di tengah tekanan dunia modern yang menekankan pencapaian dan keuntungan
pribadi, integritas menjadi komoditas langka. Guru-guru Kristen dipanggil untuk menjadi
terang di tengah dunia yang semakin permisif terhadap pelanggaran nilai. Menghidupi
integritas berarti bersedia berjuang untuk hidup dalam kebenaran, meskipun itu menuntut

pengorbanan pribadi (Simanjuntak & Silalahi, 2019).

Oleh karena itu, pemahaman dan penerapan integritas bukan hanya menjadi
kebutuhan profesional, tetapi juga panggilan spiritual. Guru Kristen tidak cukup hanya

menjadi pengajar ilmu, tetapi juga pengajar hidup. Dengan demikian, integritas menjadi
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dasar yang tak tergantikan dalam pengajaran yang efektif dan berdampak bagi

transformasi kehidupan siswa (Yusak, 2022).

2. Yesus Kristus sebagai Model Integritas

Yesus Kristus dalam Injil Matius 4:1-11 menjadi gambaran sempurna dari
integritas yang tahan uji. Pencobaan yang dihadapi Yesus tidak datang dalam bentuk
kasar, tetapi menggoda keinginan dasar manusia: kebutuhan fisik (roti), pengaruh
(kuasa), dan validasi rohani (loncat dari bait Allah). Dalam setiap godaan, Yesus memilih

untuk taat pada firman Tuhan, bukan pada kehendak manusia atau setan (Hutabarat,

2020).

Keteguhan Yesus dalam menghadapi pencobaan membuktikan bahwa integritas
sejati muncul bukan ketika segalanya mudah, tetapi ketika seseorang menghadapi ujian
dan tetap teguh dalam kebenaran. Yesus tidak mencari popularitas atau kekuasaan meski
mampu mendapatkannya, karena Ia tahu bahwa kesetiaan kepada Bapa lebih berharga

daripada keuntungan sesaat (Simanjuntak & Silalahi, 2019).

Sikap Yesus ini sangat relevan bagi guru-guru Kristen masa kini. Ketika godaan
untuk kompromi dengan sistem yang rusak muncul—seperti praktik tidak adil,
manipulasi nilai, atau ketidaktulusan dalam pelayanan—guru Kristen diingatkan untuk
tetap berdiri di atas kebenaran, sebagaimana Kristus melakukannya di padang gurun

(Purba, 2023).

Yesus tidak hanya mengajar, tetapi hidup dalam pengajaran-Nya. Kehidupan-Nya
mencerminkan keselarasan yang sempurna antara firman dan perbuatan. Hal ini
menunjukkan bahwa integritas bukan hanya soal moralitas, tetapi spiritualitas. Guru
Kristen yang menghidupi teladan Yesus berarti membawa spiritualitas ke dalam praktik

pendidikan (Yusak, 2022).

Dengan menjadikan Kristus sebagai model, guru Kristen tidak sekadar mengejar
kesuksesan duniawi, tetapi kesetiaan dalam pelayanan. Keberhasilan sejati bukan diukur
dari berapa banyak prestasi dicapai, tetapi seberapa setia dan murni hati dalam melakukan
tugas yang dipercayakan oleh Tuhan. Inilah esensi integritas dalam terang Injil (Effendy,

2021).
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3. Peran Guru Kristen dalam Membangun Integritas

Guru Kiristen tidak hanya berfungsi sebagai pengajar, tetapi juga sebagai
pembentuk karakter siswa. la adalah pribadi yang dipercayakan untuk menjadi rekan
kerja Allah dalam mendidik generasi masa depan. Oleh karena itu, guru Kristen harus
menghayati peran tersebut secara serius, dengan membangun integritas sebagai landasan

utama dalam pengajaran dan keteladanan (Effendy, 2021).

Integritas seorang guru mencakup disiplin pribadi, komitmen terhadap kebenaran,
dan kesetiaan dalam tugas. Guru yang jujur dan konsisten akan mampu menjadi pengaruh
positif di tengah siswa, bahkan tanpa banyak berkata-kata. Keteladanan hidup seringkali
lebih kuat dampaknya dibandingkan dengan kata-kata yang diucapkan di kelas
(Simanjuntak & Silalahi, 2019).

Selain dalam proses belajar-mengajar, guru juga harus menunjukkan integritas
dalam relasi dengan sesama rekan kerja, orang tua murid, dan masyarakat. Kejujuran,
kerendahan hati, dan tanggung jawab moral menjadi indikator penting dalam kehidupan
seorang guru yang utuh. Masyarakat memandang guru bukan hanya sebagai profesi,

tetapi figur panutan (Purba, 2023).

Dalam konteks pelayanan Kristen, guru dipanggil untuk menghidupi nilai-nilai
Kristus di semua aspek kehidupannya. Ini termasuk menolak gaya hidup kompromistis,
menjauhi sikap manipulatif, dan menjaga kehidupan spiritual tetap hidup. Guru Kristen
harus secara aktif membangun hubungan yang intim dengan Tuhan, sebab dari sanalah

sumber kekuatan untuk hidup dalam integritas (Hutabarat, 2020).

Dengan demikian, peran guru Kristen tidak hanya ditentukan oleh kompetensi
akademik, tetapi juga oleh karakter. Ketika guru menjalankan tugasnya dalam integritas,
maka ia akan mampu membentuk murid yang tidak hanya pintar, tetapi juga bermoral

dan beriman. Inilah tujuan mulia dari pendidikan Kristen yang sejati (Yusak, 2022).
4. Implikasi Matius 4:1-11 bagi Guru Kristen

Matius 4:1-11 memberikan pelajaran mendalam bahwa integritas bukan hanya diuji
di ruang publik, tetapi juga di ruang tersembunyi kehidupan. Godaan yang dialami Yesus
datang di saat la sedang sendirian, lapar, dan lemah. Namun justru di saat itulah, kualitas

integritas-Nya terlihat nyata. Guru Kristen juga akan menghadapi ujian di momen-
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momen seperti itu—di balik pintu ruang guru, di tengah tekanan ekonomi, atau saat tidak

ada yang mengawasi (Hutabarat, 2020).

Firman Tuhan menjadi kekuatan utama Yesus dalam menolak pencobaan. Ia tidak
mengandalkan hikmat manusia, tetapi kebenaran ilahi. Guru Kristen perlu meneladani hal
ini dengan membangun hidup spiritual yang kuat, berakar dalam Alkitab, dan
membangun disiplin rohani yang kokoh agar tidak mudah tergoda oleh kompromi moral

(Simanjuntak & Silalahi, 2019).

Godaan seperti mencari pujian, mengejar jabatan, atau memperalat posisi sebagai
guru demi kepentingan pribadi adalah realita yang dapat merusak integritas. Dalam situasi
demikian, guru Kristen ditantang untuk tetap berdiri dalam kebenaran, walau tidak selalu
mendapat pengakuan atau penghargaan. Integritas tidak dibangun di atas sorotan, tetapi

di atas kesetiaan (Purba, 2023).

Integritas juga merupakan dasar dari pengaruh rohani. Guru yang hidup dalam
integritas akan membangun kepercayaan yang mendalam di hati peserta didik. Mereka
bukan hanya menghargai guru karena kepandaiannya, tetapi karena hidupnya
mencerminkan nilai-nilai kekal. Dengan demikian, guru menjadi saluran kasih Allah yang

menyentuh kehidupan siswa secara utuh (Effendy, 2021).

Akhirnya, Matius 4:1-11 menegaskan bahwa integritas bukanlah sesuatu yang
muncul secara otomatis, tetapi hasil dari relasi yang erat dengan Allah dan disiplin hidup
yang terlatih. Guru Kristen dipanggil untuk terus bertumbuh dalam kedewasaan iman,
agar mampu meneladani Yesus sebagai Guru Agung dalam segala aspek kehidupannya

(Yusak, 2022).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi
pustaka (library research). Fokus penelitian ini adalah menganalisis konsep integritas
Kristus sebagaimana diteladankan dalam Injil, serta penerapannya dalam praktik
pendidikan oleh guru Kristen. Data diperoleh dari literatur sekunder seperti Alkitab,
jurnal teologi, buku pendidikan Kristen, serta artikel-artikel ilmiah yang relevan dari lima

tahun terakhir.
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Teknik analisis dilakukan dengan pendekatan hermeneutik teologis dan pendekatan
pedagogi Kristen, yaitu menafsirkan prinsip integritas dalam kehidupan Yesus Kristus
dan mengaitkannya dengan nilai-nilai yang dibutuhkan dalam profesionalisme guru
Kristen saat ini. Setiap sumber dianalisis dengan teknik analisis isi (content analysis)
untuk menemukan nilai-nilai kunci yang bisa diterapkan dalam konteks pendidikan masa

kini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Integritas Kristus sebagai Teladan Utama

Integritas yang dimiliki Yesus Kristus merupakan contoh sempurna dari
keselarasan antara kata, pikiran, dan perbuatan. Dalam Matius 4:1-11, Yesus menghadapi
tiga pencobaan besar yang menguji integritas-Nya: kebutuhan jasmani, kekuasaan
duniawi, dan tantangan untuk membuktikan kuasa ilahi secara spektakuler. Namun,
Yesus menolak ketiga godaan tersebut dengan mengacu pada firman Allah, menunjukkan
bahwa integritas tidak dapat dikompromikan walau dalam kondisi yang paling sulit

sekalipun (Hutabarat, 2020; Purba, 2023).

Teladan Yesus ini tidak hanya bersifat historis, tetapi relevan secara kontemporer
bagi guru Kristen. Dalam dunia pendidikan yang penuh dengan tekanan sosial, ekonomi,
dan teknologi, guru harus mampu meneladani keteguhan Kristus dalam mempertahankan
nilai-nilai kebenaran meskipun seringkali berhadapan dengan godaan untuk mengambil
jalan mudah atau pragmatis (Simanjuntak & Silalahi, 2019; Yusak, 2022). Guru yang
berintegritas adalah guru yang tetap konsisten dalam prinsip dan tidak mudah

tergoyahkan oleh keadaan.

Menurut Ningsih et al. (2021), integritas yang kokoh akan meningkatkan
kepercayaan peserta didik dan masyarakat terhadap guru sebagai figur yang dapat
diandalkan. Hal ini menguatkan posisi guru sebagai agen perubahan moral dan spiritual,
bukan sekadar pengajar akademis. Integritas juga berkontribusi pada kestabilan

emosional dan profesional guru dalam menghadapi tantangan masa kini (Suryani, 2020).

Dalam konteks rohani, Yesus mempraktekkan integritas dengan ketaatan penuh

pada kehendak Bapa, yang mencerminkan hubungan pribadi yang intim dengan Allah
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(Efesus 5:2). Guru Kristen dituntut untuk meniru hubungan yang serupa, sehingga
integritas bukan sekadar perilaku eksternal, tetapi buah dari kehidupan rohani yang sehat

(Wibowo & Prayoga, 2022).

Selanjutnya, Kristus mengajarkan bahwa integritas juga tercermin dalam
kerendahan hati dan pelayanan tanpa pamrih (Matius 23:11). Guru Kristen yang
berintegritas akan mengutamakan kepentingan siswa dan komunitas pendidikan, bukan

hanya mencari keuntungan pribadi atau popularitas (Hasibuan, 2021).

Dengan demikian, integritas Kristus adalah fondasi utama yang mengarahkan guru
untuk mengimplementasikan prinsip kebenaran secara menyeluruh, yang berdampak
pada kualitas pendidikan dan pembentukan karakter siswa secara holistik (Setiawan et

al., 2023).
2. Implikasi Integritas Kristus dalam Etika Profesional Guru

Guru Kristen dihadapkan pada tuntutan profesional yang kompleks, mulai dari etika
pengajaran, hubungan interpersonal, hingga pemenuhan administrasi pendidikan.
Integritas Kristus menginspirasi guru untuk menjalankan tugas dengan kejujuran,
tanggung jawab, dan dedikasi tinggi, tanpa terpengaruh oleh tekanan eksternal atau

godaan korupsi (Effendy, 2021; Sari & Hidayat, 2022).

Menurut Susanto dan Dewi (2023), guru yang menghidupi integritas akan secara
aktif menolak praktik manipulasi nilai atau diskriminasi terhadap siswa. Hal ini penting
untuk menciptakan lingkungan belajar yang adil dan kondusif. Guru dengan integritas
juga berani mengakui kesalahan dan berkomitmen memperbaiki kekurangan, sebuah
sikap yang selaras dengan ajaran Kristus tentang pertobatan dan pembaruan (Matius

18:15-17).

Dalam era digital, integritas guru diuji lebih kompleks, seperti potensi plagiarisme,
manipulasi data, dan penyalahgunaan teknologi. Penelitian oleh Wijaya (2023)
menegaskan bahwa guru Kristen harus memegang teguh prinsip kejujuran digital dan
transparansi sebagai bagian dari integritas profesionalnya. Hal ini juga mendukung

pembentukan karakter siswa yang bertanggung jawab di dunia maya.

Selain itu, integritas profesional guru Kristen bukan hanya soal ketaatan pada

aturan, tetapi juga kesetiaan pada panggilan ilahi sebagai pendidik dan pelayan. Paulus
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mengingatkan bahwa setiap pekerjaan harus dilakukan dengan sungguh-sungguh “seperti
untuk Tuhan” (Kolose 3:23), sehingga integritas menjadi bentuk ibadah yang menyeluruh
(Suryani, 2020; Hutabarat, 2020).

Terakhir, integritas guru juga berpengaruh pada reputasi lembaga pendidikan secara
keseluruhan. Guru yang memiliki integritas membangun citra sekolah yang positif dan
kredibel, yang berdampak pada peningkatan kepercayaan masyarakat dan stakeholder
(Hasibuan, 2021; Setiawan et al., 2023). Oleh sebab itu, pembinaan integritas guru perlu

menjadi perhatian utama dalam pengembangan sumber daya manusia pendidikan.
3. Integritas dan Konsistensi dalam Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter menjadi salah satu agenda utama dalam pengembangan
kualitas pendidikan nasional dan gereja. Guru Kristen sebagai pendidik karakter memiliki
tanggung jawab besar untuk mempraktikkan integritas sebagai contoh nyata di hadapan
siswa (Simanjuntak & Silalahi, 2019; Purba, 2023). Keteladanan guru menjadi sarana

efektif untuk menanamkan nilai kejujuran, tanggung jawab, dan kesetiaan.

Penelitian oleh Arifin et al. (2022) menunjukkan bahwa siswa yang melihat
konsistensi perilaku guru cenderung menginternalisasi nilai-nilai moral dengan lebih
baik. Sebaliknya, inkonsistensi perilaku guru dapat menimbulkan kebingungan dan
ketidakpercayaan, yang berpotensi merusak proses pembentukan karakter. Dengan

demikian, integritas guru merupakan faktor kritikal dalam pendidikan karakter.

Lebih lanjut, keteladanan guru yang berintegritas mendorong budaya sekolah yang
positif, dimana kejujuran dan etika menjadi norma yang dihargai. Hal ini selaras dengan
teori Bandura tentang pembelajaran sosial, bahwa anak-anak belajar dengan mengamati

dan meniru perilaku figur otoritas (Bandura, 1977; Wibowo & Prayoga, 2022).

Di era postmodern yang seringkali merelatitkan kebenaran, integritas menjadi
kompas moral yang vital bagi guru Kristen (Purba, 2023). Guru harus mampu berdiri
teguh pada prinsip kebenaran alkitabiah tanpa terpengaruh oleh relativisme moral yang

marak di lingkungan sosial.

Selain itu, penerapan integritas dalam pendidikan karakter juga mencakup

keberanian guru untuk mengoreksi perilaku negatif siswa dengan kasih dan tegas (Sari &
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Hidayat, 2022). Sikap ini memperlihatkan bahwa integritas guru bukan hanya soal moral

pribadi, tetapi juga tentang kepedulian dan tanggung jawab terhadap pertumbuhan siswa.

Secara keseluruhan, integritas dan konsistensi guru sangat menentukan efektivitas
pendidikan karakter yang dilaksanakan. Oleh sebab itu, pengembangan integritas guru
harus menjadi prioritas dalam program pelatihan dan pengembangan profesionalisme

pendidik Kristen.
4. Tantangan dalam Menghidupi Integritas Kristus

Menghidupi integritas Kristus bukan tanpa tantangan, terutama dalam lingkungan
pendidikan yang dinamis dan penuh tekanan. Guru Kristen seringkali menghadapi konflik
antara nilai-nilai iman dan praktik duniawi yang berlaku, seperti tekanan administratif,
persaingan, dan godaan untuk berkompromi demi keuntungan pribadi (Hutabarat, 2020;

Effendy, 2021).

Penelitian oleh Ningsih et al. (2021) menyebutkan bahwa tekanan tersebut dapat
menimbulkan stres dan kelelahan yang berpotensi menurunkan komitmen guru terhadap
nilai-nilai integritas. Kondisi ini memerlukan dukungan sistemik dari lembaga pendidikan
dan komunitas iman untuk membantu guru menjaga keseimbangan antara panggilan

spiritual dan tuntutan profesional.

Selain itu, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi menghadirkan
tantangan baru berupa pengawasan yang lebih ketat, potensi penyebaran berita palsu,
serta godaan untuk mengambil jalan pintas dalam tugas profesional (Wijaya, 2023). Guru
Kristen harus mampu mengelola teknologi secara etis dan bertanggung jawab sebagai

bagian dari integritas.

Konflik interpersonal dengan rekan kerja atau orang tua siswa juga menjadi ujian
integritas guru. Diperlukan kedewasaan rohani dan kemampuan komunikasi yang baik
untuk menghadapi perbedaan pendapat tanpa kehilangan prinsip kebenaran (Hasibuan,

2021; Sari & Hidayat, 2022).

Lebih jauh, globalisasi dan perubahan sosial yang cepat menuntut guru Kristen
untuk terus memperbarui diri tanpa mengorbankan prinsip iman. Ini menuntut
keseimbangan antara adaptasi dan keteguhan moral yang menjadi inti integritas (Purba,

2023).
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Dalam menghadapi tantangan ini, guru Kristen didorong untuk mengembangkan
spiritual resilience, yaitu kekuatan rohani yang bertumbuh melalui doa, komunitas gereja,
dan penguatan pribadi agar mampu mempertahankan integritas dalam berbagai situasi

(Simanjuntak & Silalahi, 2019; Wibowo & Prayoga, 2022).
5. Strategi Menumbuhkan dan Memelihara Integritas

Pembentukan integritas tidak bisa dilakukan secara instan, melainkan melalui
proses yang berkelanjutan dan komprehensif. Strategi pembinaan integritas guru Kristen
meliputi penguatan rohani melalui disiplin spiritual seperti doa, meditasi Alkitab, dan

persekutuan yang membangun (Effendy, 2021; Yusak, 2022).

Pelatihan profesional yang mengintegrasikan nilai-nilai etika Kristen menjadi aspek
penting. Program pelatihan yang mengedepankan diskusi reflektif dan studi kasus tentang
integritas dapat meningkatkan kesadaran dan kemampuan guru dalam menghadapi

dilema moral di lapangan (Purba, 2023; Ningsih et al., 2021).

Mentoring dan pendampingan oleh guru senior yang berintegritas juga memberikan
model nyata bagi guru pemula. Interaksi yang saling menguatkan dalam komunitas guru
akan memperkuat komitmen terhadap nilai integritas (Hasibuan, 2021; Setiawan et al.,

2023).

Gereja dan lembaga pendidikan harus bekerjasama menyediakan wadah bagi guru
untuk bertumbuh secara rohani dan profesional, seperti retret guru, pelatihan
kepemimpinan berbasis iman, dan forum diskusi etika pendidikan (Simanjuntak &

Silalahi, 2019; Sari & Hidayat, 2022).

Selain itu, evaluasi dan pengawasan yang konstruktif serta penghargaan terhadap
guru yang menunjukkan integritas dapat menjadi motivasi bagi guru lain untuk
meneladani. Sistem reward dan recognition yang adil akan menciptakan budaya kerja

yang positif dan berintegritas (Effendy, 2021; Wijaya, 2023).

Dengan mengimplementasikan strategi-strategi tersebut, guru Kristen akan mampu
menjaga dan menumbuhkan integritasnya, yang pada akhirnya berdampak positif bagi

kualitas pendidikan dan karakter generasi penerus.

KESIMPULAN DAN SARAN
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Integritas Kristus adalah fondasi utama dalam kehidupan dan pelayanan guru
Kristen. Melalui teladan hidup Yesus, guru dipanggil untuk mengajar dan bertindak
dengan konsistensi, kejujuran, dan kesetiaan terhadap nilai-nilai Kerajaan Allah. Dalam
konteks pendidikan modern yang kompleks, integritas menjadi penanda keaslian iman

dan profesionalisme sejati.

Penerapan integritas dalam kehidupan guru tidak hanya berdampak pada
pembentukan karakter siswa, tetapi juga menjadi kesaksian iman yang hidup dalam dunia
pendidikan. Oleh karena itu, pembinaan integritas harus menjadi bagian penting dari

formasi guru Kristen secara holistik dan berkelanjutan.

DAFTAR REFERENSI

Arifin, M., Santoso, R., & Dewi, L. (2022). The role of teacher’s consistency in character
education development. Journal of Educational Character Building, 3(1), 55-70.

Bandura, A. (1977). Social learning theory. Prentice Hall.

Effendy, S. (2021). Pendidikan karakter guru Kristen dalam menghadapi era digital.
Jurnal Teologi dan Pendidikan Agama Kristen, 5(2), 101-115.

Hasibuan, R. (2021). Etika profesional guru Kristen: Tantangan dan solusi. Jurnal
Pendidikan Kristen, 4(2), 75-90.

Hutabarat, M. R. (2020). Keteladanan Yesus sebagai Guru Agung dalam Injil Matius dan
relevansinya bagi guru masa kini. Jurnal Manna Sorgawi, 7(1), 22-35.

Ningsih, A., Prasetyo, Y., & Wulandari, S. (2021). Stress management for teachers
maintaining professional integrity. Journal of Educational Psychology, 14(3), 142—
158.

Purba, S. (2023). Integritas dalam pendidikan Kristen: Sebuah refleksi terhadap tantangan
etika guru di era postmodern. Jurnal Transformasi Pendidikan Kristen, 8(1), 45—
60.

Sari, F., & Hidayat, T. (2022). Komunikasi efektif dalam menghadapi konflik di
lingkungan pendidikan Kristen. Jurnal Komunikasi dan Pendidikan, 6(2), 85-98.

Setiawan, B., Anugerah, D., & Kartini, S. (2023). Membangun budaya integritas di
sekolah Kristen. Jurnal Administrasi Pendidikan, 9(1), 34-50.

Simanjuntak, A., & Silalahi, J. (2019). Spiritualitas Kristen dan pembentukan karakter
pendidik. Jurnal Teologi Kontekstual Indonesia, 4(2), 78-93.

Suryani, L. (2020). Pengaruh integritas guru terhadap kepercayaan siswa. Jurnal
Psikologi Pendidikan, 7(2), 95-110.

Susanto, E., & Dewi, N. (2023). Etika profesi guru Kristen dalam dunia digital. Jurnal
Pendidikan dan Teknologi, 10(1), 120—135.

90 | Silih Asah — Volume. 2, Nomor. 1 Februari 2025



e-ISSN : 3046-921X; dan p-ISSN : 3048-0302; Hal. 78-91

Wibowo, A., & Prayoga, H. (2022). Pembentukan karakter guru melalui model
pembinaan rohani. Jurnal Pendidikan Kristen, 6(3), 132—147.

Wijaya, R. (2023). Digital ethics in Christian education: Challenges and strategies.
Journal of Christian Education, 15(1), 44—61.

Yusak, D. (2022). Membangun integritas guru berdasarkan teladan Yesus Kristus dalam
pendidikan karakter. Jurnal Pendidikan dan Teologi, 6(3), 134—147.



